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TANAMAN UJI

Gambar 5.2 Biji petai cina (Leucaena leucocephala (Lamk.) de Witt)
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LAMPIRAN 2

DETERMINASI TANAMAN BI1JI PETAI CINA
( Leucaena leucocephala (Lamk.) de Witt)

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG

SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOG! HAYATI
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Gambar 5.3 Hasil Determinasi biji petai cina ( Leucaena leucocephala (Lamk.)
de Witt)
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LAMPIRAN 3

HEWAN UJI

a. Ascaris suum dewasa

b. Cacing betina c. Cacing jantan

Gambar 5.4 Morfologi Ascaris suum dewasa



LAMPIRAN 4

PROSES EKSTRAKSI

500 g serbuk simplisia

- Disaring

|
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- Ditambahkan 2 L etanol 96%
- Dimaserasi selama 1 x 24 jam

Filtrat 1

Ampas 1

- Diuapkan dengan
menggunakan
penguap vakum putar

- Dipekatkan di atas
1,5water bath

A\ 4

<« Filtrat 2

Filtrat 3

Ditambahkan 1,5
L etanol 96%
Dimaserasi selama
1 x 24 jam
Disaring

b

|

Ampas 2

- Ditambahkan

L etanol 96%

- Dimaserasi se-

lama 1 x 24 jam

- Disaring

l

v

Ampas 3

Ekstrak etanol kental

Gambar 5.5 Bagan pembuatan ekstrak biji petai cina
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LAMPIRAN 5

UJI EFEK ANTHELMINTIK TERHADAP Ascaris suum DEWASA

Cacing dewasa Ascaris suum diaktifkan

- Diinkubasi dalam NaCl dalam suhu
) 37°Cselama 1 jam

Cacing jantan dan betina aktif

- Dimasukkan ke dalam gelas kimia
yang masing-masing berisi dan
dibagi menjadi 6 kelompok

v

V

Kelompok Kelompok uji cacing Kelompok kontrol
pembanding aktif betina aktif
- Diberi - Diberi - Diberi
v v
Ekstrak biji petai

Larutan piperazin cinaj P LarutanoNaCI
0,4% dan pirantel 0,9%

pamoat 0,2% \" \L \l/

2,5% 5% 10%

- Diperiksa paralisis hewan uji setiap
interval 30 menit selama 3 jam

- Diperiksa kematian hewan uji
yang dicelupkan pada air hangat

Hasil uji

Gambar 5.6 Bagan pengujian efek anthelmintik ekstrak biji petai cina
(Leucaena leucocephala Lamk. de witt) terhadap Ascarris suum

dewasa secara in vitro
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LAMPIRAN 6

UJI EFEK ANTHELMINTIK TERHADAP PERKEMBANGAN TELUR
MENJADI TELUR BEREMBRIO

1 mL suspensi telur

- Dimasukkan ke dalam tabung reaksi
steril dan dibagi 5 kelompok

|

Kelompok uji Kelompok pembanding Kelompok kontrol
-Diberi ekstrak biji petai -Diberi pembanding -Diberi air
cina dengan konsentrasi mebendazol 0,5% steril

2,5%;5%;10%

- Diinkubasi pada suhu 37°C selama 14 hari

- Dihitung jumlah telur berembrio dan bandingkan
terhadap kontrol

- Dihitung persentase inhibisi yaitu pengolahan

data dengan uji ANOVA dan LSD

Hasil uji

Gambar 5.7 Bagan pengujian efek anthelmintik ekstrak biji petai cina (Leucaena
leucocephala Lamk. de witt) terhadap telur menjadi telurberembrio
secara in vitro.
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UJI EFEK ANTHALMINTIK TERHADAP PERKEMBANGAN TELUR

BEREMBRIO MENJADI LARVA

1 mL suspensi telur

|

N

N

- Dimasukkan ke dalam tabung reaksi
steril dan dibagi 5 kelompok

Kelompok uji

Kelompok pembanding Kelompok kontrol

-Diberi ekstrak b
dengan konsent
2,5%, 5%, 10%

iji petai -Diberi pembanding
rasi mebendazol 0,5%

N

LSD

Hasil uji

-Diberi aircina
steril

- Dihitung persentase inhibisi yaitu
pengolahan data dengan uji ANOVA dan

Gambar 5.8 Bagan pengujian efek anthelmintik ekstrak biji petai cina(Leucaena
leucocephala Lamk. de witt) terhadap telur berembrio menjadi larva

secara in vitro



LAMPIRAN 8

HASIL PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL BIJI PETAI CINA (Leucaena leucocephala Lamk. de Witt)
TERHADAP CACING DEWASA

Respon Cacing (Ascaris suum) Dewasa terhadap Ekstrak Biji Petai Cina (Leucaena leucocephala Lamk. de Witt

Tabel 5.3

Persen cacing yang memberikan respon 30 menit

Kelompok Konsentrasi IK To T30 T60 T90
perlakuan % blv

N |[PF/IPS|M| N |[PF| PS | M| N |[PF|PSI M| N |[PF|PS| M
Kontrol 0 J 100 0 | O |0 [100| O 0O 0100 O | O | O |100] 0] 07O
B [100/ 0 | 0 |0 |100]| O 0O 0100 O | O] O |100] 0] 0O
Ektrak Biji Petali 2 504 J {100 0 | O |0 |100]| O 0O |0 750 [25] 0 |75 |0 |25|0
Cina ’ B [100 0 | 0 |0 |100]| O 0 |0|75]0]25] 0 |75]0]25]0
Ekstrak Biji Petai 504 J 100 0 | O |0 |100| O 0O |0|75]0]25] 0|5 |0 /|50
Cina B [100, 0 | 0 |0 |100]| O 0 |[0|75]0|25] 0|5 |0 /|50
Ekstrak Biji Petai 10% J 100 0 | O |0 |100| O 0O |05 |0 |5)]0 5 /|0/]5]0
Cina B [100, 0 | 0 |0 |100]| O 0O |[0|75]0]25] 0|5 |0 /|50
Piperazin 0.4% J 100 0 | O |0 |100| O 0O [0|100] O | O | O |5 [5]0]0
’ B (100 0 | 0 |0 |100]| O 0O [0|100] O | O] O |5 [5]0]0
Pirantel pamoat 0.2%% J 100/ 0| 0|0 O 0 100 0] O 0 |75]25| 0 0 | 75|25
’ B [100/ 0 | 0O |0 O 0 /100 0] O 0 |75]25| O 0 | 75|25

Keterangan : n =4, JK=Jenis Kelamin, B = Cacing betina , J = Cacing Jantan, N= Normal, PF= Paralisis Flasid , PS = Paralisis
Spastik, T = Interval waktu dalam 30 menit.

1%




Tabel 5.3

(Lanjutan)
Respon Cacing (Ascaris suum) Dewasa terhadap Ekstrak Biji Petai Cina (Leucaena leucocephala Lamk. de Witt

g Persen cacing yang memberikan respon 30 menit
Eeer'loarﬂﬁgrf Konset;‘/tvras' &, Tk T120 T150 T180

N [PEPS| M| N|PE|PS M| N PE|PS]| M

oo A ] 00 0] 0] 011200 0 0 010|010 |0
B 00 0 ] 0 011200/ 0| 0 |0 10| 0 | 0 | 0

Ekstrak Biji Petai == ] 75 1 0 |25] 0 (5010 | 5 | 05 | 0|5 | 0
Cina ’ B 50 | 0 |50] 0 |50 0 | 50 | 0 5 | 0 |5 | o0
Ekstrak Biji Petai o ] 50 | 0 [50] 0 |25 0 | 75 | 0 | 25 | 0 | 75 | 0
Cina B 50 | 0 |50] 0 |50 0 | 50 | 0 | 25 | 0 | 75 | 0
Ekstrak Biji Petai Lo ] 75 10 |25] 0 25,0 75 0] 0 | 0 |100] 0
Cina B 50 | 0 |50 0 |25, 0 | 75101 25 | 0 | 75 | 0
piperazin ™ ] 25 |75 1 0] 0 0100 0 |0 0 | 75| 0 | 25
! B 25 |75 1 0] 0 | 01100 0 |0 0 | 75| 0 | 25
. ] 0 |0 7525001 7 25| 0] 0 0 |100
Pirantel Pamoat S B 0 |0 751250107125 0 0 | 0 |100

Keterangan : n =4, JK=Jenis Kelamin, B = Cacing betina, J = Cacing Jantan, N= Normal, PF= Paralisis Flasid, PS = Paralisis
Spastik, T = Interval waktu dalam 30 menit.

Ly



LAMPIRAN 9

HASIL PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL BIJI PETAI CINA (Leucaena leucocephala Lamk. de Witt)
TERHADAP PERKEMBANGAN TELUR MENJADI TELUR BEREMBRIO

Rata-rata Jumlah Telur dan Telur Berembrio sebelum dan setelah Perlakuan pada Hari Pengamatan

Tabel 5.4.

Kelompok Rata-rata jumlah telur dan telur berembrio pada hari pengamatan %inhibisi p
T0 T14 Selisih
Kontrol 66.000 + 22.650 63.000 + 18.000 3.000 + 5196 0 + 0
Mebendazol 48.000 + 13.748 18.000 + 9.000 30.000 + 5.196° 71 + 24 0,005
EBPC25%  [42000 + 13748 [27000  + 15588 |15000 + 10392 |57 =+ 25 | gqug
EBPC 5% 42.000 + 10.392 24.000 + 5196 18.000 + 9.000 62 + 19 0,076
EBPC 10% 45.000 +  9.000 21.000 + 5196 24.000 + 13.748° 67 + 20 0,020

Keterangan: TO
T14
EBPC = Diberi ekstrak etanol biji petai cina
a) = Berbeda bermakna terhadap kelompok kontrol (p<0,05)

P)

= Jumlah telur pada hari ke-0
= Jumlah telur pada hari ke-14

= Nilai signifikan

8y



LAMPIRAN 10
HASIL PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL BIJI PETAI CINA (Leucaena leucocephala Lamk. de Witt)
TERHADAP PERKEMBAN TELUR BEREMBRIO MENJADI LARVA

Tabel 5.5
Rata-rata Jumlah Telur Berembrio dan Larva sebelum dan setelah Perlakuan pada Hari Pengamatan

Kelompok Jumlah telur pada TO | Jumlah telur pada larva Selisih %lnhibisi P
Kontrol 66.000 + 13.748 57.000 + 5196 9.000 + 0 0 + 0
Mebendazol 0,5% | 48.000 + 13.748 15.000 + 5.196 33.000 + 10.392% (74 + 9 0,012
EBPC 2,5% 45.000 + 18.000 36.000 + 18.000 9.000 = 0 37 * 36 1,000
EBPC 5% 45333 + 18.502 33.000 + 13.748 12333 + 5774 42 + 28 0,681
EBPC 10% 45.000 £ 9.000 18.000 + 9.000 27.000 + 15588 |67 £ 13 0,045

Keterangan : EBPC = Diberi ekstrak etanol biji petai cina
a) = Berbeda bermakna terh adap kelompok kontrol (p<0,05)
p) = Nilai signifi

1%



